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Ellik Widiana, 08410072, Post power syndrome pada mantan pemimpin Organisasi 
Mahasiswa Intra Kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015.  
Post power syndrome pada umumnya dialami oleh orang-orang yang tadinya 
memiliki kekuasaan atau memangku jabatan, dan setelah tidak menjabat lagi 
mengalami gejala-gejala kejiwaan atau emosi yang tidak stabil dan bersifat negatif. 
Rumusan dari penelitian ini adalah bagaimana bentuk post power syndrome yang 
ditunjukkan oleh mantan pemimpin organisasi mahasiswa intra kampus, bagaimana 
pemahaman mantan pemimpin tentang post power syndrome, dan bagaimana mantan 
pemimpin menyikapi post power syndromenya.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi post power syndrome mantan 
pemimpin organisasi mahasiswa intra kampus. Post power syndrome yang dimaksud 
adalah adanya sikap masih berkuasa meskipun sudah tidak menjabat sebagai 
pemimpin lagi. Secara fisik individu yang mengalami post power syndrome akan 
tampak lebih lesu, malas, dan lemas. Dari segi emosi individu akan merasakan putus 
asa, kecewa, dan perasaan negatif lainnya. Secara perilaku individu akan lebih sering 
bercerita tentang masa kepemimpinannya dan membanding-bandingkan dengan 
pemimpin yang baru dan lebih sering marah. 
Penelitian ini mengambil subyek mantan pemimpin organisasi mahasiswa 
intra kampus UIN Maliki Ibrahim Malang. Penelitin ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode pengambilan data observasi partisipan dan wawancara 
mendalam.  
Berdasarkan hasil penelitian dikatehui bentuk post power syndrome pada diri 
subyek yaitu, dari segi fisik terihat lebih lesu, lemas, dan malas. Dari segi emosi 
subyek merasa kosong, kecewa, dan kesal, sedangkan dari segi perilaku subyek suka 
mengkritik, kesal ketika nasihatnya diabaikan, dan suka bercerita tentang masa 
kepemimpinannya dan membandingkan dengan kepemimpinan yang baru. Subyek 
mengetahui bahwa telah terjadi perubahan secara fisik, emosi, dan perilaku pada 
dirinya setelah tidak menjabat lagi sebagai pemimpin. Secara fisik lebih malas, dan 
santai, secara emosi ada perasaan kosong, juga perasaan kecewa dan kesal terhadap 
kepemimpinan yang baru, sedangkan perubahan perilakunya yaitu suka memberikan 
nasihat dan kesal apabila diabaikan nasihatnya, dan senang menceritakan masa 
lalunya ketika menjadi pemimpin dan membandingkan dengan kepemimpinan yang 
baru. Dalam menyikapi perubahan yang telah terjadi tersebut, subyek membiarkannya 
saja karena subyek memiliki keyakinan bahwa perasaan tersebut akan hilang dengan 
sendirinya.     
Kata Kunci: Post power syndrome, Mantan Pemimpin  
ABSTRACT 
Ellik Widiana, 08410072, Post power syndrome on the former leader of the Student 
Organization Intra Campus State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Thesis, Faculty of Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015. 
Post power syndrome is generally experienced by people who previously had 
the power or taking office, and after serving no longer experiencing symptoms of 
mental or emotional instability and negative. The formulation of this research is how 
to shape a post power syndrome demonstrated by the former leader of intra-campus 
student organizations, how understanding the former leader of the post-power 
syndrome, and how the former leader addressing post power syndrome. 
This study aims to explore the post-power syndrome former leader of intra-
campus student organizations. Post power syndrome in question is the attitude still 
ruling even though it was not served as a leader again. Physically, individuals who 
experience post power syndrome appears more lethargic, lazy, and weak. In terms of 
individual emotions will feel despair, disappointment, and other negative feelings. In 
the behavior of individuals will more often talked about his tenure and to compare 
with the new leaders and more often angry. 
This study takes the subject of the former leader of intra-campus student 
organizations UIN Maliki Ibrahim Malang. This research is conducted using a 
qualitative approach to data collection methods of participant observation and in-
depth interviews. 
Based on the research results form of post-power syndrome on the subjects 
themselves that, in terms of physical more lethargic, weak and lazy. The subject felt 
emotionally empty, frustrated, and annoyed, while in terms of the behavior of the 
subjects love to criticize, annoyed when his advice is ignored, and likes to tell of his 
tenure and compare with the new leadership. The subjects know that there has been a 
change in the physical, emotional, and behavioral after they no longer hold himself as 
a leader. Physically more lazy, and relaxing, there is a feeling emotionally empty, 
also feeling disappointed and upset to the new leadership, while the change in 
behavior that is like giving advice and upset when ignored his advice, and glad to tell 
his past when a ruler and comparing with leadership new. In addressing the changes 
that have occurred, let alone the subject because the subject has confidence that these 
feelings will disappear by it self. 
Keywords: Post power syndrome, Former Leader  
 
 
 ٙ فٙ خايعح ذاخهان ًُظًح طلاب اندايعحن انغاتق انضعٛى عهٗ تعذ انغهطح يرلاصيح ،08440074أنٛك ٔٚذٚاَا، 
 إتشاْٛى يانك خايعح يٕلاَا انُفظ عهى كهٛح ،انثحث اندايعٙ ًالاَح،الإعلايٛح انحكٕيٛح ت إتشاْٛى يانك يٕلاَا
 .2040الإعلايٛح انحكٕيٛح تًالاَح، 
 ،فٙ انقثم انغهطحقٕج أٔ ان ٔ٘عادج عهٗ ر emordnys rewop tsoP انغهطح تعذ رلاصيحيأصاتد 
 كٛفٛح ْٙ انثحث ْزايثكهح  .ٔانغهثٛح ٔانعاطفٙ انعقهٙ الاعرقشاس عذو أعشاض ذصٛةْا حرٗ ٚقضٕ ْا نىٔتعذ
 إتشاْٛى يانك لاَاانذاخهٙ فٙ خايعح يٕ نًُظًح طلاب اندايعح انغاتق انضعٛى عهٗ انغهطح تعذ يرلاصيح ذشكٛم
عهٗ  انضعٛى اعرداتاخ ٔكٛف ، انغهطح تعذ عهٗ يرلاصيح انغاتق انضعٛى فٓى ٔكٛف ،الإعلايٛح انحكٕيٛح تًالاَح
 .انغهطح تعذ يرلاصيح
 فٙ يُظًح طلاب اندايعح انغاتق هضعٛىن انغهطح تعذ  يرلاصيح اعركشاف إنٗ نثحثاا ْز ٓذفٔٚ
 يشج كقائذ خذو ٚكٍ نى أَّ يٍ انشغى عهٗ انحاكى ٚضال لا يٕقفذعُٗ ْٙ انرٙ  انغهطح تعذ يرلاصيحانذاخهٙ. 
. ٔضعف م،اعكٔانر انعًٛق، انغثاخ أكثش ٚثذٔ انغهطح يرلاصيح ٚعإٌَ انزٍٚ الأفشاد. يٍ حٛث اندغى، أخشٖ
. ٔيٍ حٛث الأخشٖ انغهثٛح ٔانًشاعش الأيم، ٔخٛثح تانٛأط ٌٔشعشٚ عٕف ،انفشدٚح انعٕاطف حٛث ئٍ
 كثٛش انٕقد. ج ٔٚغضثٌٕذٚخذ تشئاعح ٔيقاسَرٓا ىٔلاٚرٓ عٍ ٌٕحذثٚ الأحٛاٌ يٍ كثٛش ٛح،ٕكغهان
 إتشاْٛى يانك انذاخهٙ فٙ خايعح يٕلاَا نًُظًح طلاب اندايعح انغاتق انضعٛى نثحث ْٕ ا ٔيدرًع ْزا
 انًلاحظحْٕ  انثٛاَاخ خًع ْزا انثحث انًذخم انكٛفٙ، ٔأعهٕب  ٔاعرخذاوالإعلايٛح انحكٕيٛح تًالاَح. 
 .انًرعًقح ٔانًقاتهح ًشاسكحان
 حٛث يٍ ،ْٙ يدرًع انثحث عهٗ انغهطح تعذ يرلاصيح ، عشف انثاحث تأٌثانثح َرائحاعرًادا إنٗ 
انفشدٚح  انعٕاطف حٛث انفشدٚح ٔيٍ انعٕاطف حٛث انركاعم. ٔئٍ ٔضعف انعًٛق، انغثاخدغى ظٓشخ ان
 أٌ ٔٚحة َصٛحرّ، ذداْم ٚرى عُذيا صعاجٔالإ د،اَرقالا أحة حٛث ئٍ الإصعاج،ٔ، ٔالإحثاطظٓشخ فشاغا، 
 ٔانغهٕكٙ ٔانعاطفٙ دغًٙان فٙ ذغٛٛشقذ  أَّيدرًع انثحث  عشفاندذٚذج.   شئاعحان يع ٔيقاسَرٓا ٔلاٚرّ أقٕل
 ٔانشعٕس ،فاسغحانرغٛش فٙ انعاطفٙ ٔ ٔالاعرشخاء، م،انركاع شٛكثاندغى  فٙ أٌ نى ٚقضٙ انشئاعح. ٔانرغٛٛش تعذ
 ذداْم عُذيا ٔالاَضعاج ُصٛححان ذقذٚىٙ حة انغهٕك فٙ انرغٛٛشٔ اندذٚذج،هشئاعح ن ٔيفاخأج أيم تخٛثح أٚضا
 نهرغٛٛشاخ انرصذ٘ فٙج. ٔاندذٚذ شئاعحنتا ٔانًقاسَحٚكٌٕ سئٛغا  عُذياأٌ ٚحكٙ عصش انغاتق  ٔععٛذ ،اَصٛحرٓ
 رضٚم راذٛا.ع عشانًشا ْزِ ّ ٚثقلأَيدرًع انثحث  ٔٚغًح حذثد، انرٙ
 انغاتقنضعٛى ا ، انغهطح يرلاصيح :احيةتمفال كلماتال
 
